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ABSTRAK

Dengan keberhasilan produksi benih kerapu bebek, masih banyak kendala-
kendala yang harus diperbaiki di antaranya kualitas benih, yaitu morfologi benih
kerapu bebek dari hasil produksi perbenihan masih ada yang cacat seperti insang
terbuka, mulut bengkok, tulang belakang bengkok, dan sebagainya yang akan
mengganggu pertumbuhan bila dibudidayakan, selain mempunyai harga yang murah
dan rentan terhadap penyakit. Diduga salah satu penyebab cacat adalah tidak
berkembangnya gelembung renang pada larva yang diakibatkan ketidakmampuan
larva mengambil udara di permukaan air yang tertutup oleh lapisan minyak. Karena
itu untuk membersihkan lapisan minyak di permukaan air perlu adanya penelitian
penggunaan skimmer dengan waktu yang berbeda yaitu: saat larva berumur 6 hari;
15 hari, dan tanpa skimmer. Hasil yang diperoleh adalah penggunaan skimmer
pada larva berumur 6 hari menghasilkan sintasan dan pertumbuhan lebih baik di
samping mempunyai persentase perkembangan gelembung renang yang lebih tinggi
dan persentase benih yang cacat lebih rendah dibanding dengan perlakuan yang
lain.
ABSTRACT: Effect surface skimmer on deformity of humpback grouper
(Cromileptes altivelis) larval rearing. By: Suko Ismi, Eri Setiadi,
Wardoyo, and Tridjoko

Grouper seed production is still facing some problems to be improved on then
quality, one of the problems from hatchery is deformity. Some deformities occurred
in humpback grouper i.e.: opened operculum, head bent upward, backbone bent
etc., impairing growth and had cheaper price and high incidence of infected dis-
ease. One of deformity was caused by uninflated swimbladders resulted in disabil-
ity to take air on water surface of covered by oil coat. To clean oil coat on the water
surface using skimmer in different larval old is: larvae age 6 day, 15 day and
without skimmer. Result obtained by using skimmer of 6 old day larvae resulted in
better growth and survival rate with higher swimbladder level growth and lower
deformity percentage seed compared to those other treatments.
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PENDAHULUAN diatasi karena benih kerapu telah dapat

dipasok dari hasil pembenihan dalam jumlah

Salah satu kendala dari budi daya kerapu
adalah pasok benih yang biasanya berasal dari
tangkapan alam sehingga dari segi jumlah,
kualitas, dan waktu yang tidak tepat dengan
kebutuhan sehingga menjadi faktor peng-
hambat dari perkembangan budi daya (Sugama
etal., 2001). Saat ini hal tersebut sudah bisa

yang cukup dengan ukuran yang seragam
(Kawahara & Ismi, 2003). Pasok benih kerapu
dari hatcheri dapat dilakukan sepanjang tahun
tanpa tergantung musim sehingga kebutuhan
benih yang selama ini menjadi kendala bagi
budi daya keramba jaring apung dapat di-
tanggulangi.

“) Peneliti pada Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut, Gondol
) Peneliti pada Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar, Bogor




J. Ris. Akuakultur Vol. 2 No. 1 Tahun 2007: 1--8

Dengan keberhasilan dalam produksi
benih, masih banyak kendala-kendala yang
harus diperbaiki di antaranya kualitas benih,
yaitu morfologi benih kerapu bebek dari hasil
pembenihan banyak yang cacat, seperti insang
terbuka, mulut bengkok, tulang belakang
bengkok, dan sebagainya yang akan meng-
ganggu pertumbuhan bila dibudidayakan
(Boglione et al., 2001) selain mempunyai harga
yang murah dan rentan terhadap penyakit
(Sutarmat et al., 2002; 2003). Diduga beberapa
faktor yang menyebabkan terjadinya cacat
antara lain adalah genetik (Paperna, 1978;
Piron, 1978) dan nutrisi (Kanazawa, 1985).
Kekurangan vitamin C, D, dan phospholipids,
trypthophan dapat menyebabkan pertumbuh-
an tulang tidak normal (Weis & Weis, 1989;
Akiyama et al., 1989) lingkungan seperti
penanganan dan kepadatan telur, suhu,
oksigen, intensitas cahaya, polutan pada air
(Haya, 1989; Wiegand et al., 1989; Caris & Rice,
1990), suhu dan salinitas (Lee & Menu, 1981),
penyakit (Treasure, 1992) termasuk cara dan
kondisi pemeliharaan (Barahona-Fernandes,
1982; Taniguchi et al., 1984; Divanach et al.,
1997; Koumoundouros et al., 2001). Beberapa
peneliti mengatakan bahwa tidak berkembang-
nya gelembung renang adalah termasuk salah
satu sebab terjadinya cacat pada ikan (Kitajima
etal., 1981; Daoulas et al., 1991).

Diduga salah satu penyebab cacat/
abnormalitas adalah tidak berkembangnya
gelembung renang pada larva yang diaki-
batkan tidak mampunya larva mengambil udara
di permukaan air yang tertutup oleh lapisan
minyak. Untuk membersihkan lapisan minyak
di permukaan air perlu adanya pemasangan

skimmer yaitu berupa alat yang diapungkan
di permukaan air yang berfungsi untuk
membersihkan dengan cara menyedot lapisan
permukaan secara terus-menerus sehingga
terbentuknya lapisan minyak di permukaan
bisa dihindari. Pada penelitian ini dicoba
pemeliharaan larva kerapu bebek dengan
waktu penggunaan skimmer yang berbeda.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Balai Besar Riset
Perikanan Budidaya Laut, Gondol. Penggunaan
skimmer pada pemeliharaan larva dipasang
pada saat umur 6 hari, 15 hari, dan tanpa
penggunaan skimmer. Skimmer yang digu-
nakan pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1. Penelitian dilakukan dua kali ulangan
dengan waktu yang berbeda. Pemeliharaan
larva dilakukan secara massal dengan meng-
gunakan tangki semen volume 4—6 m?3 selama
3 bulan.

Pemeliharaan larva pada umumnya sama
dengan pemeliharaan kerapu yang lain yaitu
setelah buka mulut umur 3 hari larva diberi
pakan rotifer jenis SS hingga umur 8 hari,
kemudian ditambahkan rotifer jenis S hingga
umur 35 hari. Pada umur 15 hari mulai diberi
pakan buatan, pada umur 20 hari diberi artemia
hingga umur 45 hari, selanjutnya larva hanya
diberi pakan buatan saja yang berbentuk pelet
dengan ukuran disesuaikan bukaan mulut
larva. Selama pemeliharaan, plankton yang
digunakan adalah Chlorella sebagai pakan
pada kultur rotifer dan pada tangki larva mulai
umur 2 hari untuk green water ditambahkan
hingga umur 30 hari. Pergantian air disesuaikan
dengan umur larva yaitu 10%—15% pada umur

Gambar 1. Tangki pemeliharaan larva kerapu bebek dengan menggunakan skimmer

Figure 1.

Larval rearing tank of humpback grouper with skimmer
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10 hari, seterusnya pergantian air bertambah
hingga 50% pada umur 30 hari. Air mengalir
dengan pergantian hingga 100%—150% jika
larva telah mencapai umur 45 hari.

Untuk menentukan persentase normal dan
abnormal dilakukan analisis pewarnaan tulang
berdasarkan metode Potthoff (1984).
Pengambilan sampel dilakukan secara berkala
dari setelah menetas umur 1 hari (D1), (D5),
(D10), (D15), (D20), (D25), (D30), (D40), (D55),
(D70), dan (D90) dengan satu kali pengambilan
sebanyak 20 ekor. Untuk mengetahui
persentase perkembangan gelembung renang
pada akhir penelitian yuwana di tes dengan
pembiusan dan direndam pada salinitas 55 ppt,
yuwana yang mengapung adalah yang
mempunyai gelembung renang. Abnormalitas
yang disebabkan cacat tulang dicoba dilihat
dengan difoto melalui X ray. Parameter yang
lain adalah sintasan, pertumbuhan, dan kualitas
air meliputi suhu, DO, salinitas, dan pH. Analisis
data secara deskriptif.

HASIL DAN BAHASAN

Dari pengamatan secara akumulasi dari
sampel yang diambil selama 90 hari
pemeliharaan larva kerapu bebek diperoleh
persentase abnormalitas berdasarkan hasil

fisual dan pewarnaan tulang dapat dilihat pada
Gambar 2.

Persentase abnormalitas secara fisual lebih
rendah bila dibandingkan dengan pengamatan
setelah pewarnaan hal ini disebabkan secara
fisual nampak normal meskipun ikan tersebut
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cacat, dapat dilihat pada Gambar 5, di mana
biasanya abnormal akan semakin tampak
setelah ikan tersebut besar. Dari hasil nampak
bahwa penggunaan skimmer pada saat larva
berumur 6 hari abnormalitas ikan lebih rendah
bila dibandingkan dengan penggunaan skim-
mer 15 hari dan tanpa penggunaan skimmer.
Bagian-bagian tulang yang banyak mengalami
abnormalitas adalah: centrum dan hypural,
pada penggunaan skimmer 6 haridan 15 hari,
sedangkan tanpa penggunaan skimmer
abnormalitas juga terjadi pada centrum, duri
haemal, duri neural, anal proximal, dorsal proxi-
mal, prypural, hypural, dan epural. Besarnya
persentase abnormalitas nampak pada Gambar
3.

Hasil pengamatan persentase adanya
gelembung renang seperti terlihat pada
Gambar 4.

Dari data yang diperoleh nampak bahwa
pada penggunaan skimmer yang dipasang
saat larva berumur 6 hari mempunyai
persentase gelembung renang lebih banyak
bila dibandingkan dengan penggunaan skim-
mer pada saat larva berumur 15 hari dan tanpa
penggunaan skimmer. Hal ini diduga bahwa
dengan penggunaan skimmer saat larva
berumur 6 hari, larva ikan banyak mempunyai
kesempatan mengambil udara bebas ke
permukaan untuk membantu pembentukan
gelembung renang. Seperti dikatakan oleh
Blaxer (1986) dan Kitajima et al. (1994) bahwa
ada dua cara untuk pembentukan gelembung
renang yaitu dengan mengambil udara bebas
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Gambar 2.

Persentase abnormalitas berdasarkan pengamatan fisual dan pewarnaan

tulang pada pemeliharaan larva dengan menggunakan skimmer A (6
hari), B (15 hari), dan C tanpa skimmer)

Figure 2.

Deformity percentage observed visually and bone staining in larval

rearing by using skimmer A (6 day), B (15 day), and C (without skimmer)
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Gambar 3. Persentase abnormalitas berdasarkan bagian tulang pada penggunaan skimmer
(A) saat larva umur 6 hari, (B) saat larva umur 15 hari, dan (C) tanpa skimmer

Figure 3.

Percentage of deformity of bone part using up of skimmer (A) in 6 old day larvae,

(B) 15 old day larvae, and (C) without skimmer

dari permukaan air dan mengambil udara di
dalam air secara difusi melalui aliran darah.
Nampaknya pada penelitian ini gelembung
renang banyak berkembang pada pemasangan
skimmer lebih awal, tetapi sebelum larva
berumur 6 hari pemasangan skimmer tidak
dianjurkan karena pada saat larva berumur 1—
5 hari untuk menghindari banyaknya larva
yang mati akibat terjerat lapisan permukaan
maka setiap hari ditambahkan minyak ikan
untuk menutup lapisan permukaan (Sugama

etal., 2001; Ismi et al., 2004). Pada penelitian
ini nampak bahwa kebanyakan ikan yang cacat
di antaranya disebabkan tidak berkembang-
nya gelembung renang, dapat dilihat dari hasil
foto X ray pada Gambar 6. Nampak bahwa pada
ikan yang cacat gelembung renangnya tidak
berkembang.

Dari hasil pengamatan dengan pewarnaan
dan foto X ray nampak pada ikan yang normal
secara pengamatan fisual ternyata tulang
belakang mengalami cacat yaitu kiposis




Pengaruh penggunaan skimmer terhadap abnormalitas (Suko Ismi)

5,7

Gelembung renang
Swimbladder (%)

Perlakuan (Treatment)

Gambar 4. Persentase adanya gelembung renang pada pemeliharaan larva dengan
menggunakan skimmer A (6 hari), B (15 hari), dan C (tanpa skimmer)

Figure 4. Percentage of swimbladder in larval rearing by using skimmer A (6 day), B (15
day), and C (without skimmer)

~ .
4. Lordosis

Gambar 5. Pengamatan dengan pewarnaan beberapa macam cacat tulang belakang
Figure 5.  Observation by bone staining of some backbone bents
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Gambar 6. Pengamatan dengan X ray
Figure 6. Observasion by X ray
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Gambar 7. Persentase sintasan hingga larva berumur 90 hari dengan menggunakan
skimmer A (6 hari), B (15 hari), dan C tanpa skimmer

Figure 7.  Percentage of survival rate on 90 old day larvae by using skimmer A ( 6
day), B (15 day), and C (without skimmer)
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Pertumbuhan larva kerapu bebek hingga berumur 90 hari dengan

menggunakan skimmer A (6 hari), B (15 hari), dan C (tanpa skimmer)

Figure 8.

Growth of humpback grouper larvae on 90 old day by using skimmer A (6

day), B (15 day), and C (without skimmer)

(bengkok ke atas) dan lordosis (bengkok ke
bawah) dan bahkan ada tulang belakang yang
mengalami skiolosis (seperti huruf S/bengkok
ke atas dan ke bawah).

Sintasan dan pertumbuhan kerapu bebek
selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 7
dan 8. Dari hasil pengamatan diperoleh bahwa
pada penggunaan skimmer saat larva berumur
6 hari mempunyai sintasan dan pertumbuhan
lebih tinggi bila dibandingkan dengan peng-
gunaan skimmer saat larva berumur 15 hari dan
tanpa penggunaan skimmer.

Kualitas air selama pemeliharaan masih
dalam taraf layak untuk pemeliharaan yaitu:
suhu (26°C—29°C), pH (8,1—8,4 mg/L), DO
(4,1—4,4 mg/L), dan salinitas (33—34 ppt).

KESIMPULAN

e Penggunaan skimmer pada pemeliharaan
larva kerapu bebek dapat mengurangi
abnormalitas pada benih yang dihasilkan

Penggunaan skimmer untuk pemeliharaan
larva sebaiknya dipasang saat larva ber-
umur 6 hari
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